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Mengurangi Kemiskinan dan Ketimpangan Melalui
Penajaman Alokasi Anggaran di Nusa Tenggara Barat

Bambang Widianto
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Kemiskinan
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32,563 Penduduk miskin berkurang
sebesar 4,77 juta selama 6 tahun,
tetapi kesenjangan meningkat

0,394
0,37

Dari 2009 hingga 2016
Ketimpangan terus meningkat

2009 2016 Koefisien Gini

I Jumlah penduduk miskin (uta)
_____ Tingkat kemiskinan (%)




Komoditas yang Memberi Sumbangan Terbesar TNP’-K/ ‘
Terhadap Garis Kemiskinan September 2016

Rokok Penyumbang Terbesar Kedua Setelah Beras

Perkotaan Perdesaan
Komoditi Makanan (%)
Beras [ 18,31 Beras [N 25,35
Rokok I 10,7 Rokok [N 10,7
Daging Sapi [ 4.98 Daging Sapi [l 3.47
Telurayam [ 3,18 Gula pasir [l 3.01
Daging ayam [ 31 Telurayam [l 2,76
Mie instan I 2,43 Mie instan [} 2,28
Gula pasir ¥ 2,02 Daging ayam [l 2,19
Bawang.. ¥ 1,77 Bawang merah ] 21
Tempe [ 1,62 Kopi [ 1,58
Tahu [ 1,57 Tempe N 1,53
Komoditi Bukan Makanan (%)
Perumahan N 0,81 Perumahan G 63
Listrik I 2,86 Bensin I 2,31
Bensin I 2,84 Listrik M 1,59
Pendidikan B 2,49 Pendidikan M 1,49
Angkutan [ 1,7 Alat mandi [l 1,04
Alat mandi ¥ 1,28 Kayu bakar [l 0,9
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Dampak Kenaikan Harga Beras
Terhadap Perubahan Jumlah Penduduk Miskin

Kenaikan Harga Beras Peningkatan Tingkat Kemiskinan
10 % 0.8 %
20 % 1.6 %
30 % 2.4 %
40 % 32%

CATATAN:

1) Bobot bahan makanan dalam garis kemiskinan sekitar 65%
2) Bobot konsumsi beras dalam garis kemiskinan sekitar 26%
3) Diasumsikan pertumbuhan pengeluaran per kapita riil 5%.




Rata-Rata Harga Eceran Beras/Kg

Januari 2012 - Januari 2017 (Rupiah)
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Nilai Tukar Petani (NTP)
Juli 2014 - Januari 2017 (2012=100)
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Rasio Gini Nasional
Perkotaan & Perdesaan 1996 -2016
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Pertumbuhan konsumsi kelompok miskin mengalami peningkatan, tapi mie2n /\
pertumbuhan konsumsi kelompok kaya juga terus meningkat
menyebabkan meningkatnya ketimpangan
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Pendorong Utama Ketimpangan

1. Ketimpangan sejak awal kehidupan dalam hal peluang dan
akses pelayanan dasar (Pendidikan; Kesehatan; Infrastruktur
Dasar seperti Air Bersih, Sanitasi, dan Listrik)

2. Ketimpangan kualitas pekerjaan dimana bagi mereka yang
terampil memperoleh penghasilan yang tinggi, sementara
mereka yang kurang terampil terjebak dalam pekerjaan dengan
produktivitas dan upah rendah

3. Tingginya konsentrasi kekayaan pada sekelompok kecil
masyarakat

4. Rendahnya kemampuan menghadapi guncangan karena
tidak semua memiliki perlindungan dan jaminan sosial
(Guncangan dapat berupa guncangan ekonomi, kesehatan, dan
bencana alam)

Sumber: Indonesia’s Rising Divide, World Bank 2015 ‘



Pemanfaatan Data untuk Penetapan Prioritas
dan Penajaman Alokasi Anggaran

4
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Perkembangan Kemiskinan Provinsi Nusa Tenggara Barat
dan Nasional, 2007-2016
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Sumber: Badan Pusat Statistik R, grafik diolah
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Persentase Penduduk Miskin Nasional (%)
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Perkembangan Kemiskinan Perdesaan dan Perkotaan
Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2007-2016

»— Persentase Penduduk Miskin (%) a@m Persentase Penduduk Miskin Perdesaan (%)
a@mPcrsentase Penduduk Miskin Perkotaan (%)

30.44

15,41 ' 15,52 15,18 14,82

2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015

Sumber: Badan Pusat Statistik RI, grafik diolah
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Kemiskinan Provinsi Nusa Tenggara Barat menurut
Kabupaten/Kota, 2015

G0 mmm Persentase Penduduk Miskin (%) 250.000
Persentase Penduduk Miskin NTB (16.54 %)
26,00 3413 [ ) ——Persentase Penduduk Miskin Nasional (10.70 %)
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= 200.000
Q
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Sumber: Badan Pusat Statistik RI, grafik diolah




Provinsi Nusa Tenggara Barat menurut Kabupaten/Kota, 2015

Jumlah Penduduk Desil 1-4

LOMBOK UTARA
Desil 1 = 85.624 jiwa
Desil 1-4 = 123.957 jiwa

LOMBOK TIMUR
Desil 1 = 349.491 jiwa
Desil 1-4 = 707.558 jiwa

DOMPU
Desil 1 = 26.837 jiwa
Desil 1-4 = 114.044 jiwa
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KOTA BIMA
Desil 1 = 81528 jiwa
Desil 1-4 = 138.664 jiwa

KOTA MATARAM
| Desil1=21.091jiwa
Desil 1-4 = 50.637 jiwa

v T L
LOMBOK BARAT 3 &
“| Desil1=156.522 jiwa \ { fé'"*"
Desil 1-4 = 349.367 jiwa [ h’a :x"";.bl..z
] 'RI; '\“-.f S 7y
BIMA
LOMBOK TENGAH Desil1 = 75193 jiwa
. > 156,000 Desil 1 = 255582 jiwa Dosil 1-4 - 228,236 jiwa
Desil 1-4 = 501.616 jiwa SUMBAWA BARAT '
91,500 - 156,000 , N SUMBAWA
| Desil 1 = 26.939 jiwa i ..
27,000 - 91,500 Desil 1-4 = 55.945 jiwa Des! 1= 37'78OJ'W.6.‘
. ' ' ' Desil 1-4 = 158.581 jiwa
. < 27,000
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Relevansi Perkembangan Persentase Penduduk Miskin
dengan Persentase Alokasi Belanja Kesejahteraan (Prov+Kab/Kota)
Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2012-2015
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mm Persentase Penduduk Miskin (%) a@=Pcrsentase Alokasi Belanja Kesejahteraan (%)

Sumber: BPS dan Kemenkeu RI (DJPK), grafikr diolah

Alokasi Belanja Kesejahteraan - Alokasi Belanja Fungsi Pendidikan + Kesehatan + Perumahan dan Fasilitas Umum + Perlindungan Sosial



W
Pengelompokan Kabupaten/Kota Berdasarkan e Y
Persentase Penduduk Miskin dan Persentase Alokasi Belanja Kesejahteran
Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2015
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Sumber: BPS dan Kemenkeu RI (DJPK), grafik diolah
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Tingkat Pengangguran Terbuka (%)
Indonesia menurut Kabupaten/Kota, 2016
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<
ez /)

Perkembangan Tingkat Pengangguran Terbuka (%)
Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2011 - 2016

575 5,69

533

3:94

2011 2012 2013 2014 2015 2016

Sumber: Badan Pusat Statistik RI, grafik diolah
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Tingkat Pengangguran Terbuka (%)
Provinsi Nusa Tenggara Barat menurut Kabupaten/Kota, 2015

mmm Kabupaten/Kota (%) —Provinsi NTB (5.69 %) —Nasional (6.18 %)
10,15
7,98
7,50 7.42
6,16 5,56
4,20
3,35
2,95
l . ]
Kota Bima Kab. Kota Mataram Kab. Lombok Kab. Lombok Kab. Dompu Kab. Kab. Lombok Kab.Bima Kab. Lombok
Sumbawa Tengah Timur Sumbawa Barat Utara

Barat

Sumber: Badan Pusat Statistik RI, grafik diolah
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Tingkat Pengangguran Terbuka (%) VS Persentase Penduduk
Miskin Usia 15 Tahun ke Atas yang Tidak Bekerja (%)
Provinsi Nusa Tenggara Barat, Tahun 2015

@ Kab. Lombok Timur

46,00 -
Kab. Lombok Tengah

@ Kab. Sumbawa Barat

41,00 -
Kota Bima

Kab. Lombok Barat Kab. Dompu

® @ Kab. Sumbawa @ Kota Mataram

@ Kab. Lombok Utara

36,00 -

Daerah dengan persentase penduduk
miskin di atas nasional dan provinsi

3100 - Daerah dengan persentase penduduk

miskin di antara nasional dan provinsi

. Daerah dengan persentase penduduk
miskin dibawah nasional dan provinsi

Kab. Bima
26,00 T T T T T T T T 1

2,00 3.00 4,00 5,00 6,00 7.00 8,00 Q.00 10,00 11,00
Tingkat Pengangguran Terbuka (%)

Persentase Penduduk Miskin Usia 15 Tahun ke Atas yang Tidak Bekerja
(%)

Sumber: Badan Pusat Statistik RI, Data dan Informasi Kemiskinan Kabupaten/Kota 2015, grafik diolah




Penduduk Desil 1-4 Usia 15-59 Tahun yang Tidak Bekerja
Provinsi Nusa Tenggara Barat menurut Kabupaten/Kota, 2015

DOMPU

LOMBOK UTARA
32.823 orang
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159.658 orang
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18.303 orang

SUMBAWA

SUMBAWA BARAT 41390 orang

17.168 orang

i
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BIMA
62.162 orang
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Tingkat Pengangguran Terbuka VS Persentase Penduduk Miskin
Usia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja di Sektor Informal (%)
Provinsi Nusa Tenggara Barat, Tahun 2015
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Sumber: Badan Pusat Statistik RI, Data dan Informasi Kemiskinan Kabupaten/Kota 2015, grafik diolah
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31,00

21,00
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Persentase Penduduk Miskin Usia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja di Sektor
Pertanian (%)

Sumber: Badan Pusat Statistik RI, Data dan Informasi Kemiskinan Kabupaten/Kota 2015, grafik diolah
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Tingkat Pengangguran Terbuka VS Persentase Penduduk Miskin
Usia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja di Sektor Pertanian (%)
Provinsi Nusa Tenggara Barat, Tahun 2015

Kab. Bima
‘ Daerah dengan persentase penduduk
i miskin di atas nasional dan provinsi
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Kota Mataram
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Relevansi Perkembangan Indikator Pendidikan
dengan Persentase Alokasi APBD Fungsi Pendidikan (Prov+Kab/Kota)
Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2012-2015
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= 35
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mm APM SMP/MTs (%) a@=Perserntase Alokasi APBD Fungsi Pendidikan (%)

Sumber: BPS dan Kemenkeu RI (DJPK), grafik diolah
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Angka Partisipasi Murni (APM) SMP/MTs (%)
Provinsi Nusa Tenggara Barat menurut Kabupaten/Kota, 2015

Kabupaten/Kota —Provinsi NTB (82.83 %) —Nasional (77.82 %)

o i N ™
< L L ©
(o8] N N N
N 0 0 (e 0]
Kota Bima Kota Kab. Kab. Kab. Dompu Kab. Kab. Kab. Kab. Kab. Bima
Mataram Sumbawa Lombok Lombok Lombok Sumbawa Lombok
Barat Utara Timur Tengah Barat

Sumber: Badan Pusat Statistik, Indikator Kesejahteraan Rakyat Provinsi NTB 2015, grafik diolah
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Angka Partisipasi Murni (APM) SMP/MTs VS Angka Partisipasi 7~
Sekolah Penduduk Miskin Usia 13-15 Tahun,
Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2015

100,00 1 @ @® Kota Mataram Kab. Dompu ® Kab.Bma
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Sumber: Badan Pusat Statistik RI, Data dan Informasi Kemiskinan Kabupaten/Kota 2015, grafik diolah
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Jumlah Anak dari Rumah Tangga Desil 1-4 Usia 13-15 Tahun yang Tidak Sekolah
Provinsi Nusa Tenggara Barat menurut Kabupaten/Kota,

Tahun 2015
LOMBOK TIMUR DOMPU KOTA BIMA
6.076 anak 634 anak 252 anak
| LOMBOK UTARA
1.288 anak
KOTA MATARAM "
069 anak L
A
. : E
ch 2
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3.047 anak
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1. ana
|| 1850-3,000 4.014 anak SUMBAWA BARAT SUMBAWA 345
B 700- 1850 354 anak 1.666 anak
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Pengelompokan Kabupaten/Kota Berdasarkan R s

Indikator Pendidikan dan Persentase Alokasi APBD Fungsi Pendidikan
Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2015
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‘ miskin dibawah nasional dan provinsi

25.00 T T T T T T
74,00 76,00 78,00 80,00 82,00 84,00 86,00 88,00

Angka Partisipasi Murni (APM) SMP/MTs (%)
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Kesehatan
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Relevansi Perkembangan Indikator Kesehatan
dengan Persentase Alokasi APBD Fungsi Kesehatan (Prov+Kab/Kota)
Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2012-2015

120 14
11,88
100 12
10
80
8
60
6
40
4
20 2
0 0

2012 2013 2014 2015
mm Penduduk dengan Keluhan Kesehatan (%)

mm Kelahiran Ditolong Tenaga Kesehatan Terlatih (%)
a@=Persentase Alokasi APBD Fungsi Kesehatan (%)

Sumber: BPS dan Kemenkeu RI (DJPK), grafik diolah
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Penduduk dengan Keluhan Kesehatan (%)
Provinsi Nusa Tenggara Barat menurut Kabupaten/Kota, 2015

Kabupaten Kota (%) —Provinsi NTB (34.87 %) —Nasional (30.35 %)
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Kota Bima Kab. Lombok Kab. Lombok Kab. Kab. Lombok Kab. Kab. Dompu Kota Mataram Kab. Bima Kab. Lombok
Tengah Timur Sumbawa Utara Sumbawa Barat
Barat

Sumber: Badan Pusat Statistik, Hasil SUSENAS Provinsi NTB 2015, grafik diolah




Pengelompokan Kabupaten/Kota Berdasarkan Indikator Kesehatan — /\
dan Persentase Alokasi APBD Fungsi Kesehatan

Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2015

16,00 -
Kota Mataram @

15,00 -

14,00 -

Kab. Lombok Tengah
13,00 -

Kab. Sumbawa

12,00 -
) Ka’Dompu
Kab. Bima

@ Rab, TomboK Barat [ )
11,00 - Kab. Lombok Timur

@ Kab. Lombok Utara

Persentase Alokasi APBD Fungsi Kesehatan (%)

10,00 - ‘ Daerah dengan persentase penduduk
miskin di atas nasional dan provinsi
Daerah dengan persentase penduduk
9.00 1 miskin di antara nasional dan provinsi . Kab. Sumbawa Barat
. Daerah dengan persentase penduduk
8,00 - miskin dibawah nasional dan provinsi
Kota Bima
7,00 T T T T T T T T
25,00 27,00 29,00 31,00 33,00 35,00 37,00 39,00 41,00

Penduduk dengan Keluhan Kesehatan (%)

Sumber: Badan Pusat Statistik RI, grafik diolah
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Kelahiran Ditolong Tenaga Kesehatan Terlatih (%)
Provinsi Nusa Tenggara Barat menurut Kabupaten/Kota, 2015

mm Kabupaten/Kota —Provinsi NTB (95.85 %) —Nasional (91.51 %)

™ ™ 1 N
N 0 ) o
N ™M < <
(0] (0] (0] (0]
Kab. Kab. Lombok Kota Bima Kab. Dompu Kab. Kab. Lombok Kab. Bima Kab. Lombok Kab. Lombok Kota Mataram
Sumbawa Tengah Sumbawa Timur Utara Barat

Barat

Sumber: Badan Pusat Statistik, Provinsi NTB Dalam Angka 2016, grafik diolah
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Pengelompokan Kabupaten/Kota Berdasarkan Indikator Kesehatan kol

dan Persentase Alokasi APBD Fungsi Kesehatan
Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2015

16,00 -
Kota Mataram @

15,00 -
g 14,00 -
£ Kab. Lombok Tengah
)
% Daerah dengan
$ 13,00 - persentase penduduk
> miskin di atas nasional
-g dan provinsi
[ .

12,00 - Kab. Bima
& Kab. Sumbawa @ Daerah dengan
8 Kab. Dompu persentase penduduk
& Kab.[Lombok Timur @ @ miskin di antara
-5 1100 7 Kab. Lombok Barat nasional dan provinsi
2 ®
¢]
< Kab. Lombok Utara Daerah dengan
@ 10,00 - ‘ persentase penduduk
§ miskin dibawah nasional
é dan provinsi
= 9,00 -~
& @ Kab. Sumbawa Barat

8,00 -

Kota Bima
7,00 T T T T T
88,00 90,00 92,00 94,00 96,00 98,00

Kelahiran Ditolong Tenaga Kesehatan Terlatih (%)

Sumber: Badan Pusat Statistik RI, grafik diolah




Persentase Penolong Persalinan Terakhir oleh Tenaga
Kesehatan, Perempuan Miskin Usia 15-49 Tahun (%)

W
Kelahiran Ditolong Tenaga Kesehatan Terlatih (%) VS Persentase Penolong Persalinan rneax /)
Terakhir oleh Tenaga Kesehatan, Perempuan Miskin Usia 15-49 Tahun (%) S
Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2015

100,00 - @® Kota Bima Kab. Lombok Barat @ @
Kota Mataram
98,00 -
96,00 - Kab. Lombok Utara
o
94,00 1 Kab. Sumbawa @ @ab. Lombok Timur
92,00 -
Daerah dengan
persentase penduduk
30,00 - ‘ miskin di atas nasional
dan provinsi
88,00 - Kab. Dompu

Daerah dengan
persentase penduduk
86,00 - miskin di antara
nasional dan provinsi

84,00 1 Kab. Lombok Tengah Lzl elengen
‘ persentase penduduk
miskin dibawah nasional
82,00 - dan provinsi
@ Kab. Sumbawa Barat
80,00 T T T T T
88,00 90,00 92,00 94,00 96,00 98,00

Kelahiran Ditolong Tenaga Kesehatan Terlatih (%)
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Infrastruktur Dasar
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Relevansi Perkembangan Indikator Infrastruktur Dasar ek ?’f/ )
dengan Persentase Alokasi APBD Fungsi Perumahan dan Fasilitas Umum
(Prov+Kab/Kota) Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2012-2015

120,00 14,05 15
12,20 13
100,00 11,28
11
80,00 8.7
9
60,00 7
94,77 97,01 98,80 99,05 )
40,00
71,70
5503 64.33 59,41 63,72 3
54,33 47.95 , 52,88
20,00
1
0,00 1
2012 2013 2014 2015
Proporsi RT dengan Air Minum Layak (%) Proporsi RT dengan Sanitasi Layak (%)
Proporsi RT dengan Akses Listrik (%) a@=Persentase Alokasi APBD Fungsi Perumahan dan Fasilitas Umum (%)

Proporsi Rumah Tangga dengan Air Minum Layak dihitung menggunakan rumus baru,
yaitu air minum layak sudah mencakup air minum utama dan air mandi/cuci .

Sumber: BPS dan Kemenkeu RI (DJPK), grafik diolah
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Proporsi Rumah Tangga dengan Sanitasi Layak (%)
Provinsi Nusa Tenggara Barat menurut Kabupaten/Kota, 2015

mm Kabupaten/Kota (%) —Provinsi NTB (63.72 %) —Nasional (62.14 %)

L0
™M
Kab. Lombok Kab. Lombok Kab. Dompu Kab. Bima Kab. Lombok Kab. Lombok Kab. Kota Bima Kab. Kota Mataram
Utara Barat Timur Tengah Sumbawa Sumbawa

Barat

Sumber: Badan Pusat Statistik, data Kabupaten/Kota diolah dari SUSENAS 2015, grafik diolah




Proporsi Rumah Tangga dengan Sanitasi Layak (%) VS Persentase TNPIZK)“\
Rumah Tangga Miskin yang Menggunakan R
Jamban Sendiri/Bersama (%) Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2015

Kota Mataram .
80,00 -

7500 7 ‘ Daerah dengan persentase penduduk miskin
di atas nasional dan provinsi

70,00 - Daerah dengan persentase penduduk miskin
di antara nasional dan provinsi

Daerah dengan persentase penduduk miskin
dibawah nasional dan provinsi

(@)

(6)]

(@}

o
1

Persentase Rumah Tangga Miskin yang Menggunakan Jamban
Sendiri/Bersama (%)

6000 - Kab. Bima
Kab. Sumbawa Barat
55,00 - Kab. Lombok Teagah Kab. Sumbawa ‘ .
Kab. Lombok Timur @ Kota Bima
50,00 -
45,00 +
@ Kab. Lombok Utara Kab. Dompu
40,00 ‘ Kab L ombok F%ara’rI : : : : :
49,00 54,00 59,00 64,00 69,00 74,00 79.00 84,00

Proporsi Rumah Tangga dengan Sanitasi Layak (%)

Sumber: SUSENAS BPS dan Data dan Informasi Kemiskinan Kabupaten/Kota 2015, grafik diolah
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Jumlah Rumah Tangga Desil 1-4 Tanpa Akses Jamban
Provinsi Nusa Tenggara Barat menurut

Kabupaten/Kota, Tahun 2015

KOTA BIMA
4.361 rumah tangga

DOMPU
17.740 rumah tangga

LOMBOK TIMUR
87.734 rumah tangga

~ | LOMBOKUTARA
| 18.185 rumah tangga

KOTA MATARAM .

5.605 rumah ?’wj“ .

tangga ¥ Ret
| LOMBOK BARAT N

53.592 rumah

tangga
. > 63,000 LOMBOK TENGAH BIMA ]
29,500 - 53,000 78.768 rumah tangga 32.068 rumah tangga
- 6,000 - 29,500
W oo SUMBAWA BARAT | | SUMBAWA
4.447 rumah 23.610 rumah
tangga tangga




Pengelompokan Kabupaten/Kota Berdasarkan Indikator Infrastruktur Dasar ,NPZK)‘\
dan Persentase Alokasi APBD Fungsi Perumahan dan Fasilitas Umum B
Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2015

23,00 .

Kab. Sumbawa Barat
21,00 -

19,00 -
‘ Daerah dengan persentase penduduk miskin
di atas nasional dan provinsi

17,00 A
Daerah dengan persentase penduduk miskin

di antara nasional dan provinsi

15.00 7 ‘ Daerah dengan persentase penduduk miskin
@ Kb, Lombok Ut dibawah nasional dan provinsi
ab. Lombok Utara

13,00

11,00 -

o Kab. Lombok Tengah _
. Kota Bima
9.00 1 Kab. Lombok Barat Kab. Dompu

. @ Kab. Sumbawa
Kab. Lombok Timur .

Persentase Alokasi APBD Fungsi Perumahan dan Fasilitas Umum (%)

7,00 - Kab. Bima
Kota Mataram
5,00 T T T T T T T 1
49,00 54,00 59,00 64,00 69,00 74,00 79,00 84,00

Proporsi Rumah Tangga dengan Sanitasi Layak (%)

Sumber: Data olah SUSENAS BPS 2015 dan Kemenkeu RI (DJPK), grafik diolah
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Proporsi Rumah Tangga dengan Akses Listrik (%)
Provinsi Nusa Tenggara Barat menurut Kabupaten/Kota, 2015

Kabupaten/Kota (%) —Provinsi NTB (99.05 %) —Nasional (97.54 %)

< e0) ™ ™M <
N N < o o
(00) (o0) (o0) o0) o0)
(0] (0] (0] (0] (0]
Kab. Lombok Kab. Dompu Kota Bima Kab. Kab. Bima Kab. Lombok Kab. Lombok Kab. Lombok Kab. Kota
Utara Sumbawa Barat Tengah Timur Sumbawa Mataram

Barat

Sumber: Badan Pusat Statistik, data Kabupaten/Kota diolah dari SUSENAS 2015, grafik diolah
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Jumlah Rumah Tangga Desil 1-4 Tanpa Akses Listrik
Provinsi Nusa Tenggara Barat menurut Kabupaten/Kota,

Tahun

LOMBOK TIMUR
2.706 rumah tangga

2015

LOMBOK UTARA

973 rumah tangga

KOTA MATARAM
.| 91 rumah tangga

. -~

A N el
e SZ\
ha -, A

LOMBOK BARAT
2.447 rumah tangga

. > 2,700

1,550 - 2,700

- 400 - 1,550
. <400

LOMBOK TENGAH
1.751 rumah tangga

DOMPU
1.630 rumah tangga

KOTA BIMA

214 rumah tangga

BIMA
3.991 rumah tangga

SUMBAWA BARAT
324 rumah tangga

SUMBAWA

2.874 rumah tangga
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Pengelompokan Kabupaten/Kota Berdasarkan Indikator Infrastruktur Dasar A s

dan Persentase Alokasi APBD Fungsi Perumahan dan Fasilitas Umum
Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2015
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(=
g 7.00
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5,00 T T T T T T T . 1
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Proporsi Rumah Tangga dengan Akses Listrik (%)

Sumber: Data olah SUSENAS BPS 2015 dan Kemenkeu RI (DJPK), grafik diolah
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Proporsi Rumah Tangga dengan Air Minum Layak (%)
Provinsi Nusa Tenggara Barat menurut Kabupaten/Kota, 2014

mm Kab/Kota —Nasional (39.31%) —Provinsi Nusa Tenggara Barat (47.86%)

42,27
44,45
39,59

Kab. Lombok Kab. Lombok Kab. Lombok Kab.Sumbawa Kab. Dompu Kab.Bima Kab. Sumbawa Kab.Lombok Kota Mataram  Kota Bima
Barat Tengah Timur Barat Utara

Sumber: Badan Pusat Statistik, grafik diolah
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Persentase Rumah Tangga Miskin yang Menggunakan Air Bersih (%)
Provinsi Nusa Tenggara Barat menurut Kabupaten/Kota, 2015

mm Kabupaten/Kota (%) ——Provinsi NTB (70.18)
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Kab. Lombok Kab. Dompu Kab. Lombok Kab.Bima Kab. Lombok Kab.Lombok Kab. Kab. Kota Bima Kota Mataram
Barat Utara Timur Tengah Sumbawa Sumbawa
Barat

Sumber: BPS, Data dan Informasi Kemiskinan Kabupaten/Kota 2015, grafik diolah
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Jumlah Rumah Tangga Desil 1-4 dengan Air Minum dari Sumber Tidak Terlindungi
Provinsi Nusa Tenggara Barat menurut Kabupaten/Kota,

Tahun 2015
LOMBOK UTARA LOMBOK TIMUR DOMPU KOTA BIMA
7.618 rumah tangga 25.031 rumah tangga 1.527 rumah tangga 703 rumah tangga

KOTA MATARAM
1.195 rumah tangga
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LOMBOK BARAT
15.718 rumah tangga

. > 15,000
8,500 - 15,000 LOMBOK TENGAH

B 200850 22.334 rumah tangga
. <2,000

BIMA
5.954 rumah tangga

SUMBAWA
7.127 rumah tangga

SUMBAWA BARAT
592 rumah tangga




Persentase Alokasi APBD Fungsi Perumahan dan Fasilitas

Sumber: BPS 2014 dan Kemenkeu RI (DJPK), grafik diolah

Umum (%)

d
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Pengelompokan Kabupaten/Kota Berdasarkan Indikator Infrastruktur Dasar
dan Persentase Alokasi APBD Fungsi Perumahan dan Fasilitas Umum
Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2014
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Pengelompokan Kabupaten/Kota Berdasarkan R s

Indikator Infrastruktur Dasar dan Persentase Alokasi APBD Fungsi Perumahan dan
Fasilitas Umum Provinsi Nusa Tenggara Barat, 2015
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Persentase Rumah Tangga Miskin yang Menggunakan Air Bersih (%)

Sumber: BPS , Data dan Informasi Kemiskinan Kabupaten/Kota 2015 dan Kemenkeu RI (DJPK), grafik diolah
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Raskin
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Persentase Rumah Tangga Miskin yang Mendapatkan
RASKIN (%) Provinsi NTB menurut Kabupaten/Kota, 2015

mm Kabupaten/Kota  ——Provinsi NTB (78.26 %)
87,98 88,3 87,18 87,03
76,55
65,38
61,62 e
56I7 I I 53’26 54’09

Kab. Kab. Kab. Kab. Kab. Dompu Kab. Bima Kab. Kab. Kota Kota Bima
Lombok Lombok Lombok  Sumbawa Sumbawa Lombok  Mataram

Barat Tengah Timur Barat Utara

Sumber: Badan Pusat Statistik RI, Data dan Informasi Kemiskinan Kabupaten/Kota 2015, grafik diolah
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Perkembangan Persentase Rumah Tangga Miskin
yang Mendapatkan RASKIN (%)
Provinsi NTB, 2011-2015

96,82 94,65 95,6

93,79
\ Z8,26

2011 2012 2013 2014

Sumber: Badan Pusat Statistik RI, Data dan Informasi Kemiskinan Kabupaten/Kota 2011-2015, grafik diolah
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Rata-rata Jumlah Beras RASKIN yang Diterima (Kg)
Provinsi NTB menurut Kabupaten/Kota, 2015

mm Kabupaten/Kota ——Provinsi NTB (4.59 KQ)

6,64 6,71
6,02
5.44
5,01
4’5i 4.38 4272
SO0 ,10
3,84 I I I

Kab. Lombok Kab. Lombok Kab. Lombok Kab. Sumbawa Kab. Dompu Kab. Bima Kab. Sumbawa Kab. Lombok Kota Mataram Kota Bima
Barat Tengah Timur Barat Utara

Sumber: Badan Pusat Statistik RI, Data dan Informasi Kemiskinan Kabupaten/Kota 2015, grafik diolah
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Perkembangan Rata-rata Jumlah Beras RASKIN
yang Diterima (kg) Provinsi NTB, 2011 - 2015

6,81

2011 2012 2013 2014 2015

Sumber: Badan Pusat Statistik RI, Data dan Informasi Kemiskinan Kabupaten/Kota 2011-2015, grafik diolah
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Rata-rata Harga Pembelian RASKIN (Rp/Kg)
Provinsi NTB menurut Kabupaten/Kota, 2015

mm Kabupaten/Kota ——Provinsi NTB (2.112 Rp/Kg)

2.352

2.217 2.213 2.247 2.229
2.022 2.030 40
1l954 I I 1.931

Kab. Lombok Kab. Lombok Kab. Lombok Kab. Sumbawa Kab. Dompu Kab. Bima Kab. Sumbawa Kab. Lombok Kota Mataram Kota Bima
Barat Tengah Timur Barat Utara

Sumber: Badan Pusat Statistik RI, Data dan Informasi Kemiskinan Kabupaten/Kota 2015, grafik diolah
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Perkembangan Rata-rata Harga Pembelian
RASKIN (Rp/kg) Provinsi NTB, 2011 - 2015

2.112

2011 2012 2013 2014

Sumber: Badan Pusat Statistik RI, Data dan Informasi Kemiskinan Kabupaten/Kota 2011-2015, grafik diolah
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Persentase Rumah Tangga Miskin yang Mendapatkan BSM
SD/SMP (%) Provinsi NTB menurut Kabupaten/Kota, 2015
mm Kabupaten/Kota —Provinsi NTB (18.80 %)

34,31

32,45

22,39 21,64 22,05
1542 .86
: 14,02
) I I
Kab. Lombok Kab. Lombok Kab. Lombok Kab. Kab. Dompu  Kab. Bima Kab. Kab. Lombok Kota Mataram Kota Bima
Barat Tengah Timur Sumbawa Sumbawa Utara
Barat

Sumber: Badan Pusat Statistik RI, Data dan Informasi Kemiskinan Kabupaten/Kota 2015, grafik diolah
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Perkembangan Persentase Rumah Tangga yang
Mendapatkan BSM (%) Provinsi NTB, 2013-2015

28,3 26,08

18,8

2013 2014

Sumber: Badan Pusat Statistik RI, Data dan Informasi Kemiskinan Kabupaten/Kota 2013-2015, grafik diolah
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KUR
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Posisi Relatif Persentase Rumah Tangga Miskin yang
Mendapatkan Program KUR (%) Kabupaten
di Provinsi Nusa Tenggara Barat 2015

mm Kab/Kota  =——Provinsi Nusa Tenggara Barat (0.74%) 5,20

0.75
- 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Kab. Lombok Kab. Lombok Kab. Lombok Kab. Kab. Dompu  Kab. Bima Kab. Kab. Lombok Kota Mataram Kota Bima
Barat Tengah Timur Sumbawa Sumbawa Utara

Barat

Sumber: Badan Pusat Statistik RI, Data dan Informasi Kemiskinan Kabupaten/Kota 2015, grafik diolah
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Perkembangan Persentase Rumah Tangga Miskin yang
Mendapatkan Program KUR (%)
Provinsi NTB, 2013 - 2015

0,74

0,61

0,2

2013 2014

Sumber: Badan Pusat Statistik RI, Data dan Informasi Kemiskinan Kabupaten/Kota 2013-2015, grafik diolah




Penajaman Anggaran Belanja
Berdasarkan
Prioritas Penanggulangan Kemiskinan
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Pilot Project Pengembangan Model Advokasi Belanja Publik
Untuk Penanggulangan Kemiksinan di Daerah

TUJUAN

» Meningkatkan relevansi arah
kebijakan, program dan
alokasi APBD terhadap
kebutuhan intervensi

penanggulangan kemiskinan.

= Meningkatkan konsolidasi
belanja APBD-APBN; dan
antar APBD (Provinsi dan
Kabupaten/Kota) untuk

penanggulangan kemiskinan.

WILAYAH PILOT:

Provinsi Nusa Tenggara
Barat

+ Kabupaten Lombok Utara
+ Kabupaten Dompu

STRATEGI

Pengembangan model
analisis belanja publik (APBD)
untuk penanggulangan
kemiskinan.

Peningkatan kapasitas
tim teknis TKPK dan TAPD.

Penguatan dukungan politik
pengambil kebijakan (Kepala
Daerah dan DPRD).

Penguatan kontrol
masyarakat melalui forum
dan media massa lokal

KEGIATAN

FGD pemantapan substansi dan
proses advokasi APBD

Penyusunan Buku Panduan
Advokasi Belanja Publik untuk
Penanggulangan Kemiskinan

TOT Analisis Belanja Publik
Worskhop evaluasi APBD

Audiensi kepada Kepala Daerah
dan DPRD

Kampanye media lokal

Intervensi forum Rakor TKPK dan
Musrenbang

Launching Buku Panduan

Advokasi Permendagri tentang
Pedoman Penyusunan APBD
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Modul Pelatihan Bagi TKPK | 2017

Kemiskinan dan potensi fiskal daerah

» Pendapatan daerah perkapita
(Pendapatan dalam APBD/jumlah penduduk)

» Derajat otonomi fiskal (PAD/total pendapatan)

« Ruang fiskal (total pendapatan APBD - belanja wajib -
belanja pegawai)

Menyusun benchmark analisis
Menganalisis APBD
Tindaklanjut oleh TKPK

4
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Persentase Penduduk Miskin vs
Pendapatan Daerah per Kapita

Persentase Penduduk Miskin (%) Terhadap Pendapatan Daerah per Kapita

Provinsi Nusa Tenggara Barat 2015
Sumber: BPS, diclah

Kab. Sumbawa Ba rai

5,70 -

® Kota Bima \

370 - ® Kab. Dpmpu

. Kab. Bima ® @ - ¢

® Kab. Sumbawa
Kab. Lombok Utara

Pendapatan Daerah per Kapita (Juta Rp/Jiwa)

Kota Mataram

Kabh. Lombok Barat
Kab. Lombok Tengah P
- @

® Kab. Lombok Timulr

5,00 14,00 13,00 24,00 23,00 34,00

Persentase Penduduk Miskin (%)

Pendapatan daerah per kapita T, peluang peningkatan kesejahteraan setiap penduduk T



Persentase Penduduk Miskin vs
Derajat Otonomi Fiskal

18,00 -

16,00 -

—_
o
[=1
[=]

[

o

[=1

o
L

Persentase Penduduk Miskin (%) Terhadap Derajat Otonomi Fiskal (%)
Provinsi Nusa Tenggara Barat 2015

® Kota Mataram

Kab. Lombok Barat

Kab. Lombok Timur

Sumber; BPS, diolah

Kab. Lombok Utara

/

Derajat Otonomi Fiskal (%)

o
8

6,00

4,00

Kab. Sumbawa o
Kab. Lombok Tengah

o O
Kab. Dompu [ )
ab. Bima

Kab. Sumbawa Barat

@ Kota Bima

9,00

T T T T
14,00 19,00 24,00 29,00

Persentase Penduduk Miskin (%)

T
34,00

Derajat otonomi fiskal T, Ketergantungan terhadap transfer dari pusat |

<
ez /)




Persentase Penduduk Miskin vs Ruang Fiskal ”")‘

Ruang Fiskal (%)

38,00 -

33,00

28,00 -

Persentase Penduduk Miskin (%) Terhadap Ruang Fiskal (%) Nusa Tenggara Barat 2015

Kab. Sumbawa Barat
[ |

® Kota Mataram

Kab. Lombok Utara

23,00 ~

18,00 -

13,00

Kab. Sumba o lo
Kab. Lombok Barat

-
Kab. Lombok Timur

Kab. Dompu @

® Kota Bima Kab. Bima @
Kab. Lombok Terjgah

14,00 19,00 24,00 29,00

Persentase Penduduk Miskin (%)

34,00

Ruang fiskal T, Diskresi untuk mendanai belanja prioritas T




Persentase Penduduk Miskin vs Belanja Modal
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Persentase Belanja Modal (%)

27,00 -

25,00 -

23,00

21,00

19,00

Persentase Penduduk Miskin (%) Terhadap Persentase Belanja Modal (%)
Provinsi Nusa Tenggara Barat 2015

.

Kab. Sumbawa Barat

Kab. Lombok Barat

@ Kota Mataram

Sumber: BPS, diolah

\

Kab. Lombok Utara

17,00

15,00

13,00

@®Kota Bima  ap, Sumbawag

Kab. Dompu ° h

Kab. Lombok Tengah

G
Kab. Lombok Timur

Kab. Bima ('Y )

9,00

14,00 19,00 24,00 29,00

Persentase Penduduk Miskin (%)

34,00

Porsi belanja modal T, Peluang pertumbuhan ekonomi T




Persentase Penduduk Miskin vs
Belanja Pegawai Tidak Langsung
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Persentase Belanja Pegawai Tidak Langsung (%)

61,00 -

56,00 -

Persentase Penduduk Miskin (%) Terhadap Persentase Belanja Pegawai Tidak Langsung (%)

Provinsi Nusa Tenggara Barat 2015

Kab. Lombok Tengah o

Sumber: BPS, diolah

51,00 -

46,00 -

41,00 -

36,00

® Kota Bima ® Kab.|Bima
~.Kab, Ddmpu Kab. Lombok Timur
9o
@ Kota Mataram ® | Kab. Lombok Barat

Kab. Sumbawa

Kab. Sumbawa Barat

Porsi belanja pegawai tidak langsung 7,
Sumber pendanaan program

(belanja modal dan barang-jasa) |

Kab. Lombok Utara

—

9,00

14:00 19:00 24:00
Persentase Penduduk Miskin (%)

29,00

34,00
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Ruang Fiskal vs Belanja Kesejahteraan

Belanja Kesejahteraan (%)

Persentase Penduduk Miskin (%) Terhadap Belanja Kesejahteraan (%)

vs Ruang Fiskal Provinsi Nusa Tenggara Barat 2015
Sumber: BPS, diolah

72.00 - Kab. Lombok Tengah.
70.00 -
68.00 -
Kab. Lombok Timur
66.00 .
® Ruang fiskal relatif rendah
64.00 ab. Bima g ® Ruang fiskal relatif tinggi
o0 Kab. Dompu @
Kab. Lombok Barat
60.00 - Kab. Sumbawa Barat o®
@ Kota Mataram
@ Kota Bima
58.00 -
® Kab. Lombok Utara
i Kab. Sumbawa
' [
54.00 T T T T T
9.00 14.00 19.00 24.00 29.00 34.00

Persentase Penduduk Miskin (%)




i 1
TNP?K / \

TIM NASIOHAL
PEACEPATAN PENANGGULANGAN KEMISKINAN

Logika Program (Theory of Change) Revisi

Theory of Change Peningkatan Akses Pendidikan Dasar bagi Semua (Setelah Rekomendasi)

TUJUAN / HASIL AKHIR

e APM SD/MI
o APM SMP/MTs

> Program Wajib Belajar : A Program Peningkatan | | Program Peningkatan
g Pendidikan Dasar Prom :::::h" Prog: u:arPB.i:::’ i Sarana dan Prasarana Mutu Pendidik dan
1G] Sembilan Tahun Penunjang Pendidikan | | Tenaga Kependidikan
o]
oc
a
h—r]
b A
w
()]
z
w
: ¢ Jarak SD/MI (maksimal 3 km) Rasio kelas per Rombel Persentase guru e Persentase *  Jumlah
é . ia{;:k SMB/MTs (maksimal 6 (1 kelas 1 Rombel) bersertifikat (%) sekolah yang masyarakat yang
z o Angka melanjutkan ke tingkat Rasio Stéwa pas Rocibel Persentase guru memiliki Komite terlibat dalam
< SMP/RATS (3) SP M| {ahaunl 52 tidak layak Sekolah (%) veaye.
2 o Jumiah siswa yang mendapat sisva) jar (%) e Persentase penjaringan anak
< bantuan siswa miskin (%) Rasio Siswa per i_lombe! mengela: sekolah tidak sekolah
o« e Jumlsh anak tidak sekolah SMP/ MTs (maksimal 36 terakreditasi A (orang)
g yang kembali ke sekolah (anak) sisvia) ¢ P
(%) ersentase

< e Persentase znak berkebutuhan Persentase ruang kelas Komite Sekolah
] khusus yang mengakses rusak berat (%) \—/\ omite , ola

pendidikan dasar (%) /_\ yang akuif (%)

r\j \_/_\
A Y
'\
= did »
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Analisis Prioritas Wilayah

7500 4 o PRIORITAS

Kec. Kayangan n 2
65.00 -
55.00 -
4500

35.00

25.00 -

Persentase Ruang Kelas Rusak Berat SD/MI (%)

15.00 -
Kec. Tanjung Kec. Bayan o
soo . —Kec.Gangga ~ Kec. Pemenang . . . '
53.00 73.00 93.00 113.00 133.00 153.00 173.00 193.00

APM SD/MI (%)

Prioritas Wilayah Perbaikan APM SD/MI melalui Rehab Ruang Kelas Rusak Berat,
Kabupaten Lombok Utara, Tahun 2014
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Matching Lokasi Kegiatan dan Prioritas Wilayah

Realisasi Kegiatan Belanja Langsung
Kegiatan Rehabilitasi Sedang/Berat

Bangunan Sekolah Tahun 2014 Prioritas Wilayah Intervensi
S | “ebupaten Lombok Utara, Tahun 2014
SDN NW Menggala Kec. Bayan
SDN 4 Akar Akar Kec. Bayan 75.00 4 o PRIORITAS
SDN 3 Loloan Kec. Bayan Kec. Kayangan n 2 Hn
SDI Soloh Rempek Kec. Gangga
SDN 3 Bentek Kec. Gangga 65.00 4
SDN 5 Gondang Kec. Gangga g
SDN 6 Genggelang Kec. Gangga E
SDN 7 Genggelang Kec. Gangga ‘a
SDN 3 Rempek Kec. Gangga @ 3500 1
SDN 3 Gondang Kec. Gangga g
SDN 4 Gondang Kec. Gangga :

SDN 1 Rempek Kec. Gangga ® 4500

SDN 1 Dangiang Kec. Kayangan &

SDN 4 Santong Kec. Kayangan E

SDN 1 Salut Kec. Kayangan < 35.00

SDN 2 Salut Kec. Kayangan %’

SDN 1 Selengen Kec. Kayangan 05:

SDN 1 Sesait Kec. Kayangan @

SDN 5 Pemenang Barat Kec. Pemenang aE 2500 1

SDN 4 Pemenang Timur Kec. Pemenang 2

SDN 7 Pemenang Barat Kec. Pemenang E

SDN 1 Malaka Kec. Pemenang 15.00 4

SDN 6 Tanjung Kec. Tanjung

SDN 4 Jenggala Kec. Tanjung Kec. Tanjung Kec. Bayan @
SDN 1 Tanjung Kec. Tanjung 500 . _Kec. Gangga Kec. Pemknang . ‘ i ‘
SDN 4 Tanjung Kec. Tanjung 53.00 73.00 93.00 113.00 133.00 153.00 173.00 193.00
SDN 3 Tegal Maja Kec. Tanjung APM SD/MI (%)

SDN 7 Sokong Kec. Tanjung

SDN 5 Tanjung Kec. Tanjung

SDN 1 Medana Kec. Tanjung

Sumber: LPPD (Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah)
Note: Semestinya menggunakan DPPA SKPD Dinas Pendidikan, Kebudayaan, Pemuda dan Olah Raga
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Terima kasih
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